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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini terdapat bahan pertimbangan yang diperoleh dari 
penelitian-penelitian terdahulu dimana penelitian tersebut relevan dengan topik 
yang diangkat dalam penelitian ini. Tujuannya adalah untuk memberikan 
penjelasan bahwa penelitian yang akan dilakukan memiliki keterkaitan dengan 
persamaan  maupun perbedaan dengan objek yang akan diteliti. Adapun penelitian 
terdahulu yang akan dijadikan bahan pertimbangan antara lain:  
1. Ikenna Elias Asogwa (2017) 
Penelitian yang dilakukan oleh Asogwa (2017) bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh tata kelola perusahaan terhadap Internet Financial 
Reporting pada bank yang terdaftar di Nigeria. Variabel independen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah tata kelola perusahaan yang meliputi hak 
pemegang saham, persentase dari kepemilikan manajerial, persentase dari 
blockholder, dan persentase dari direktur independen. Sedangkan variabel 
dependen pada penelitian ini adalah Internet Fianancial Reporting. Populasi 
penelitian ini meliputi bank-bank yang terdaftar di Nigeria pada periode 2010-2015. 
Sampel yang digunakan mencakup sepuluh bank terbesar yang terdaftar di Bursa 
Efek Nigeria dan dikumpulkan dari data sekunder pada tahun 2010-2015. Metode 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi yang diolah menggunakan program 
SPSS. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Internet Financial Reporting, dimana hak 
pemegang saham dan persentase dari direktur independen berpengaruh positif 
signifikan terhadap Internet Financial Reporting. Sedangkan persentase dari 
kepemilikan manajerial dan persentase dari blockholder berpengaruh negatif 
terhadap Internet Financial Reporting. 
Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang yang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan variabel 
dependen yang sama terkait Internet Financial Reporting. 
b. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan variabel 
independen yang sama terkait kepemilikan manajerial. 
c. Data yang digunakan oleh penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang 
adalah data sekunder. 
d. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu maupun 
penelitian sekarang adalah analisis regresi berganda. 
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu menambahkan variabel independen tata kelola 
perusahaan yang meliputi hak pemegang saham, persentase blockholder, dan 
persentase direktur independen. Sedangkan penelitian sekarang 
menambahkan variabel independen profitabilitas, likuiditas, leverage dan 
umur listing. 
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b. Populasi yang digunakan penelitian terdahulu adalah bank-bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Nigeria pada periode 2010-2015, sedangkan penelitian 
sekarang menggunakan populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015 dan 2016. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan periode penelitian tahun 2010-2015, 
sedangkan  penelitian  sekarang menggunakan periode penelitian tahun 2015 
dan 2016. 
2. Ali Saleh Alarussi & Dhiaa Shamkhi (2016) 
Penelitian yang dilakukan oleh Alarussi dan Shamkhi (2016) bertujuan 
untuk menyelidiki apakah pengungkapan Internet Financial Reporting dapat 
dijelaskan oleh karakteristik perusahaan dan komite dewan perusahaan. Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian adalah internationality, leverage, 
foreign shareholder, tingkat teknologi, umur perusahaan, jumlah pemegang saham, 
status listing, kepribadian dominan dalam ketua direksi, kepribadian dominan ketua 
komite audit dan komite nominasi. Sedangkan variabel dependen yang digunakan 
adalah Internet Financial Reporting. Sampel yang digunakan adalah seratus 
sembilan puluh empat website perusahaan yang terdaftar di Malaysia. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat teknologi, umur 
perusahaan, jumlah pemegang saham, status listing dan kepribadian dominan 
komite nominasi berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting. 
Sedangkan internationality, leverage, foreign shareholder, kepribadian dominan 
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ketua direksi dan ketua komite tidak memiliki pengaruh dengan Internet Financial 
Reporting. 
Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian saat ini 
terletak pada:  
a. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan variabel 
dependen yang sama terkait Internet Financial Reporting. 
b. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan variabel 
independen yang sama yaitu leverage dan umur listing. 
c. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu maupun 
penelitian sekarang sama yaitu analisis regresi berganda. 
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
terletak pada: 
a. Sampel yang digunakan dalam penelitian Alarussi dan Shamkhi (2017) 
adalah seratus sembilan puluh empat website perusahaan yang terdaftar di 
Malaysia. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan sampel 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 
dan 2016, yang memiliki website pribadi perusahaan untuk menyajikan 
informasi keuangan. 
b. Penelitian terdahulu menambahkan variabel independen internationality, 
foreign shareholder, tingkat teknologi, jumlah pemegang saham, kepribadian 
dominan dalam ketua direksi, kepribadian dominan ketua komite audit dan   
komite nominasi. Sedangkan penelitian sekarang menambahkan variabel 
independen profitabilitas, likuiditas dan kepemilikan manajerial. 
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3. Insani Khikmawati dan Linda Agustina (2015) 
Penelitian yang dilakukan oleh Insani dan Linda (2015) bertujuan untuk 
menguji pengaruh analisis rasio keuangan terhadap kualitas pelaporan keuangan 
melalui internet pada website perusahaan. Variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah profitabilitas, aktifitas, likuiditas dan leverage. 
Sedangkan variabel dependen dalam penelitian adalah kualitas pelaporan keuangan 
melalui internet. Populasi penelitian meliputi perusahaan automotive and allied 
product yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013. Sampel 
dalam penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda yang diolah menggunakan 
program SPSS 21. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keempat variabel secara 
simultan berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan melalui internet pada 
website perusahaan. Variabel aktivitas dan likuiditas berpengaruh terhadap kualitas 
pelaporan keuangan melalui internet secara parsial. Sedangkan variabel 
profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan 
melalui internet secara parsial. 
Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang yang terletak pada: 
a. Variabel dependen yang digunakan terkait kualitas pelaporan keuangan 
melalui internet atau biasa disebut Internet Financial Reporting. 
b. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan beberapa variabel 
independen yang sama yaitu profitabilitas, likuiditas dan leverage. 
21 
 
 
 
c. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penelitian terdahulu 
maupun penelitian sekarang adalah puposive sampling. 
d. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu maupun 
penelitian sekarang adalah analisis regresi berganda. 
e. Penelitian terdahulu maupun sekarang menggunakan pengujian hipotesis 
untuk menguji beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. 
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
terletak pada: 
a. Populasi yang digunakan penelitian terdahulu adalah automotive and allied 
product yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013. 
Sedangkan penelitian sekarang menggunakan populasi perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 dan 2016. 
b. Periode penelitian yang digunakan penelitian terdahulu adalah tahun 2011-
2013, sedangkan penelitian sekarang menggunakan periode tahun 2015 dan 
2016. 
c. Variabel independen yang ditambahkan oleh penelitian terdahulu adalah 
variabel   aktifitas,  sedangkan  penelitian  sekarang  menambahkan  variabel 
umur listing dan kepemilikan manajerial. 
4. M. Riduan Abdillah (2015) 
Penelitian yang dilakukan M. Riduan (2015) bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kepemilikan saham yang diproksikan oleh kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan blockholder serta kinerja keuangan terhadap 
pengungkapan Internet Financial Reporting. Variabel independen yang digunakan 
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adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan blockholder serta kinerja keuangan. 
Terdapat juga variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan. Sedangkan variabel 
dependen menggunakan Internet Financial Reporting. Populasi yang digunakan 
mencakup seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013. 
Sampel penelitian diperoleh sebanyak seratus dua perusahaan yang diambil 
menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda yang diolah menggunakan SMART PLS 2.0 M3. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan blockholder berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 
Internet Financial Reporting. Hasil sebaliknya ditunjukkan oleh kinerja keuangan 
yang tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Internet Financial 
Reporting. 
Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang 
yang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu maupun sekarang menggunakan variabel dependen yang 
sama terkait Internet Financial Reporting. 
b. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan variabel 
independen yang sama yaitu kepemilikan manajerial. 
c. Populasi yang digunakan oleh penelitian terdahulu maupun penelitian 
sekarang adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
d. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penelitian terdahulu 
maupun penelitian sekarang adalah metode purposive sampling. 
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e. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu maupun 
penelitian sekarang adalah regresi linear berganda. 
Perbedaan yang ada antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang 
terletak pada: 
a. Periode penelitian yang digunakan penelitian terdahulu adalah tahun 2013, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan periode tahun 2015 dan 2016. 
b. Variabel independen yang ditambahkan oleh penelitian terdahulu adalah 
kepemilikan blockholder dan kinerja keuangan. Sedangkan penelitian 
sekarang menambahkan variabel independen profitabilitas, likuiditas, 
leverage dan umur listing. 
c. Penelitian  terdahulu  menggunakan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, 
sedangkan penelitian sekarang tidak menggunakan variabel kontrol. 
5. Ehab K.A. Mohamed dan Mohamed A.K. Basuony (2014) 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting pada perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Qatar dan Bursa Efek Bahrian. Variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah karakteristik perusahaan, ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage, tipe industri dan tipe auditor. Terdapat juga variabel kontrol 
dalam penelitian ini yaitu stock market. Sedangkan variabel dependen yang 
digunakan adalah Internet Financial Reporting. Sampel yang digunakan adalah 
seratus sembilan puluh dua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Qatar dan 
Bursa Efek Bahrian periode 2011. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
regresi logistik. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan 
dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial 
Reporting. Sedangkan variabel lain yaitu profitabilitas, leverage, tipe industri dan 
tipe auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting. 
Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang yang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan variabel 
dependen Internet Financial Reporting. 
b. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan beberapa 
variabel independen yang sama yaitu profitabilitas dan leverage. 
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
terletak pada: 
a. Sampel yang digunakan peneliti terdahulu adalah seratus sembilan puluh dua 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Qatar dan Bursa Efek Bahrian 
periode 2011. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 
sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015 dan 2016, yang memiliki website pribadi perusahaan untuk menyajikan 
informasi keuangan. 
b. Periode yang digunakan penelitian terdahulu adalah tahun 2011, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan periode tahun 2015 dan 2016. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis regresi logistik, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan analisis regresi berganda. 
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d. Penelitian terdahulu menambahkan variabel independen karakteristik 
perusahaan, ukuran perusahaan, tipe industri dan tipe auditor. Sedangkan 
penelitian sekarang menambahkan variabel independen likuiditas, umur 
listing dan kepemilikan manajerial. 
e. Penelitian    terdahulu    menggunakan   variabel   kontrol   yaitu  stock market, 
sedangkan penelitian sekarang tidak menggunakan variabel kontrol. 
6. Saher Aqel (2014) 
Penelitian yang dilakukan oleh Aqel (2014) bertujuan untuk 
mengeksplorasi praktik pelaporan keuangan melalui internet oleh perusahaan Turki 
yang terdaftar di Bursa Efek Istanbul (ISE). Variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian tersebut adalah ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan 
likuiditas. Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah tingkat 
pengungkapan pelaporan keuangan melalui internet. Sampel yang digunakan 
adalah dua ratus enam puluh tiga perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Istanbul 
(ISE). Teknik analisis data yang digunakan adalah general form, regression model, 
descriptive statistic dan multicollinearity analysis. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan dan profitabilitas memiliki dampak signifikan dan positif terhadap 
tingkat pengungkapan pelaporan keuangan melalui internet. Sedangkan variabel 
leverage dan likuiditas menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan terhadap 
tingkat pengungkapan pelaporan keuangan melalui internet. 
Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 
yang terletak pada: 
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a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan variabel dependen 
yang sama terkait Internet Financial Reporting. 
b. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan beberapa variabel 
independen yang sama terkait profitabilitas, likuiditas dan leverage. 
c. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan penelitian 
sekarang adalah analisis regresi berganda. 
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
terletak pada: 
a. Sampel yang digunakan adalah dua ratus enam puluh tiga perusahaan Turki 
yang terdaftar di Bursa Efek Istanbul (ISE) tahun 2012. Sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 dan 2016, yang memiliki 
website pribadi perusahaan untuk menyajikan informasi keuangan. 
b. Penelitian terdahulu menambahkan variabel independen ukuran perusahaan, 
sedangkan  penelitian  sekarang  menambahkan  variabel  independent  umur 
listing dan kepemilikan manajerial. 
7. Novita Nisa Kumala & Dul Muid (2013) 
Penelitian yang dilakukan oleh Novita & Dul (2013) bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi laporan keuangan perusahaan 
melalui website pribadi perusahaan. Variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian tersebut adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, jenis industri, leverage, 
outside ownership, risiko sistematik. Sedangkan variabel dependen yang digunakan 
adalah Internet Financial Reporting (IFR). Penelitian dilakukan oleh survei 
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perusahaan non finansial yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2011, dari tiga ratus lima puluh enam perusahaan terpilih tujuh puluh delapan 
perusahaan sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
proportional stratified random sampling. Regresi logistik merupakan metode yang 
digunakan dalam penelitian tersebut. Penelitian ini menggunakan sumber data 
sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang sudah ada.  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hanya variabel ukuran 
perusahaan yang memiliki hubungan positif terhadap Internet Financial Reporting 
dan variabel profitabilitas memiliki hubungan negatif terhadap Internet Financial 
Reporting. Sementara variabel lainnya yaitu jenis industri, leverage, outside 
ownership dan risiko sistematik tidak memiliki hubungan secara signifikan 
terhadap Internet Financial Reporting. 
Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang yang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan variabel 
dependen Internet Financial Reporting. 
b. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan beberapa 
variabel independen yang sama yaitu profitabilitas dan leverage. 
c. Sumber data yang digunakan oleh penelitian terdahulu maupun penelitian 
sekarang adalah data sekunder. 
d. Penelitian terdahulu maupun sekarang menggunakan pengujian hipotesis 
untuk menguji beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu menggunakan survei perusahaan non finansial yang 
terdaftar di BEI tahun 2011, sedangkan sampel yang digunakan penelitian 
sekarang adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015 dan 2016, yang memiliki website pribadi perusahaan 
untuk menyajikan informasi keuangan. 
b. Teknik analisis data yang digunakan peneliti terdahulu adalah regresi logistik, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan analisis regresi berganda. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan metode proportional stratified random 
sampling dalam pengambilan sampelnya, sedangkan penelitian sekarang 
menggunakan metode purposive sampling. 
d. Penelitian terdahulu menambahkan variabel independen ukuran perusahaan, 
jenis industri, outside ownership, risiko sistematik. Sedangkan penelitian 
sekarang  menambahkan  variabel  independen  likuiditas,  umur  listing  dan 
kepemilikan manajerial. 
8. Deasy Ratna Puri (2013) 
Penelitian yang dilakukan oleh Deasy (2013) bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pelaporan 
keuangan melalui internet dengan nilai kapitalisasi pasar terbesar di Indonesia. 
Variabel dependen yang digunakan oleh peneliti ialah indeks pelaporan keuangan 
melalui internet, sedangkan ada lima variabel independen yang digunakan yaitu 
ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage dan kepemilikan saham oleh 
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publik. Data penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari studi-studi 
sebelumnya dan informasi-informasi yang dipublikasikan dalam website 
perusahaan serta situs resmi BEI. Populasi yang digunakan adalah Leading 
Companies in Market Capitalization periode 2011 dimana sampel penelitian 
diperoleh sebanyak lima puluh Leading Companies in Market Capitalization. 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara ukuran 
perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage dan kepemilikan saham oleh publik 
terhadap indeks pelaporan keuangan melalui internet pada perusahaan dengan nilai 
kapitalisasi pasar terbesar tahun 2011. 
Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang yang terletak pada: 
a. Menggunakan variabel dependen indeks pelaporan keuangan melalui internet 
atau biasa disebut dengan Internet Financial Reporting. 
b. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan beberapa 
variabel independen yang sama yaitu profitabilitas, likuiditas dan leverage. 
c. Jenis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu maupun penelitian 
sekarang adalah data sekunder. 
d. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu maupun 
penelitian sekarang adalah analisis regresi berganda. 
e. Penelitian terdahulu maupun sekarang menggunakan pengujian hipotesis 
untuk menguji beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
terletak pada: 
a.  Sampel yang digunakan peneliti terdahulu adalah lima puluh Leading 
Companies in Market Capitalization tahun 2011. Sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 dan 2016, yang memiliki website pribadi 
perusahaan untuk menyajikan informasi keuangan. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan periode penelitian tahun 2011 sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan periode penelitian tahun 2015 dan 2016. 
c. Variabel independen yang ditambahkan oleh penelitian terdahulu adalah 
ukuran perusahaan dan kepemilikan saham oleh publik. Sedangkan penelitian 
sekarang menambahkan variabel independen umur listing dan 
kepemilikan manajerial. 
9. Mellisa Prasetya dan Soni Agus Irwandi (2012) 
Penelitian yang dilakukan oleh Mellisa dan Soni (2012) memiliki tujuan 
yaitu untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi pelaporan 
keuangan melalui internet pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Variabel independen yang digunakan meliputi ukuran perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas, leverage dan umur listing. Sedangkan variabel dependen 
yang digunakan adalah Internet Financial Reporting. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010. Sampel yang 
diambil menggunakan teknik pemilihan sampel secara acak distratifikasikan 
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(proportional stratified random sampling). Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan uji regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting. Namun, faktor lain 
seperti profitabilitas, likuiditas, leverage dan umur listing tidak menjelaskan pilihan 
perusahaan untuk menggunakan IFR. 
Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang yang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan variabel 
dependen terkait Internet Financial Reporting. 
b. Penelitian terdahulu maupun sekarang menggunakan variabel independen 
yang sama yaitu profitabilitas, likuiditas, leverage dan umur listing. 
c. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu maupun 
penelitian sekarang adalah analisis regresi berganda. 
d. Populasi yang digunakan oleh penelitian terdahulu maupun penelitian 
sekarang adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
e. Penelitian terdahulu maupun sekarang menggunakan pengujian hipotesis 
untuk menguji beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. 
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
terletak pada: 
a. Periode penelitian terdahulu menggunakan tahun 2010, sedangkan penelitian 
sekarang menggunakan periode 2015 dan 2016. 
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b. Penelitian terdahulu menambahkan variabel independen ukuran perusahaan, 
sedangkan penelitian sekarang menambahkan variabel independen 
kepemilikan manajerial. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan metode pengambilan sampel proportional 
stratified  random  sampling, sedangkan  penelitian sekarang menggunakan 
metode purposive sampling. 
10. Hanny Sri Lestari dan Anis Chariri (2012) 
Penelitian yang dilakukan oleh Hanny dan Anis (2012) bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi IFR dalam website perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun 2005. Faktor-faktor yang dimaksud 
adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, jenis industri, leverage, reputasi 
auditor dan umur listing. Sadangkan untuk variabel dependennya adalah IFR. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan non 
finansial yang tercatat di Bursa Efek Jakarta tahun 2005 yang berjumlah dua ratus 
tujuh puluh perusahaan, kemudian diperoleh ukuran sampel sebanyak tujuh puluh 
tiga, sampel tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan nilai kapitalisasi pasar. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis multivariat dengan 
menggunakan regresi logistik. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan sumber data sekunder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, 
likuiditas, leverage, reputasi auditor dan umur listing berpegaruh positif terhadap 
Internet Financial Reporting. Sedangkan variabel independen lain seperti 
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profitabilitas dan jenis industri terbukti tidak berpengaruh terhadap Internet 
Financial Reporting. 
Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang yang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan variabel 
dependen yang sama terkait Internet Financial Reporting. 
b. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan beberapa 
variabel independen yang sama yaitu profitabilitas, likuiditas, leverage dan 
umur listing. 
c. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif dan data yang 
digunakan baik oleh penelitian terdahulu maupun saat ini adalah data 
sekunder. 
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
terletak pada: 
a. Penelitian yang dilakukan Hanny dan Anis (2012) menggunakan populasi 
perusahaan non finansial yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta tahun 2005. 
Sedangkan penelitian sekarang menggunakan populasi perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 dan 2016. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis data regresi logistik, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan analisis regresi berganda. 
c. Variabel independen yang ditambahkan oleh penelitian terdahulu adalah 
ukuran  perusahaan, jenis industri dan reputasi auditor. Sedangkan penelitian 
sekarang menambahkan variabel independen kepemilikan manajerial. 
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11. Dara Puspitaningrum dan Sari Atmini (2012) 
Penelitian yang dilakukan oleh Dara dan Sari (2012) bertujuan untuk 
memperoleh bukti empiris apakah mekanisme tata kelola perusahaan berpengaruh 
terhadap IFR. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kepemilikan manajerial, kepemilikan blockholder, komisaris independen, frekuensi 
rapat komite audit, dan kompetensi komite audit. Sedangkan variabel dependen 
yang digunakan adalah tingkat pengungkapan sukarela dalam bentuk Internet 
Financial Reporting. Selain itu, terdapat juga variabel kontrol yaitu ukuran 
perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan leverage. Sampel penelitian terdiri dari 
empat ratus dua puluh perusahaan Indonesia yang terdaftar di BEI periode 2010. 
Sampel pada penelitian ini sebanyak sembilan puluh lima perusahaan yang dipilih 
menggunakan metode purposive sampling. Data penelitian dikategorikan sebagai 
data sekundar. Metode analisis menggunakan regresi linier berganda. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari kelima variabel 
independen yang diteliti hanya frekuensi rapat komite audit yang berpengaruh 
terhadap Internet Financial Reporting. Sedangkan variabel lainnya seperti 
kepemilikan manajerial, kepemilikan blockholder, komisaris independen dan 
kompetensi komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap IFR 
Persamaan yang ada antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang 
terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan variabel dependen 
yang sama terkait Internet Financial Reporting. 
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b. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang menggunakan variabel 
independen yang sama terkait kepemilikan manajerial. 
c. Teknik analisis yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan penelitian 
sekarang adalah regresi linear berganda. 
d. Metode pengambilan sampel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan 
penelitian sekarang adalah metode purposive sampling. 
e. Jenis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan penelitian sekarang 
adalah data sekunder. 
f. Penelitian terdahulu maupun sekarang menggunakan pengujian hipotesis 
untuk menguji beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. 
Perbedaan yang ada antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang 
terletak pada: 
a. Periode penelitian terdahulu adalah tahun 2010, sedangkan penelitian 
sekarang menggunakan periode tahun 2015-2016. 
b. Sampel penelitian yang digunakan penelitian terdahulu terdiri dari semua 
sektor perusahaan yang terdaftar di BEI kecuali sektor perbankan dan 
lembaga kredit selain bank. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015 dan 2016, yang memiliki website pribadi perusahaan 
untuk menyajikan informasi keuangan. 
c. Penelitian terdahulu menambahkan variabel independen kepemilikan 
blockholder, komisaris independen, frekuensi rapat komite audit dan 
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kompetensi komite audit. Sedangkan penelitian saat ini menambahkan 
variabel independen profitabilitas, likuiditas, leverage dan umur listing. 
d. Penelitian terdahulu menggunakan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, 
profitabilitas,  likuiditas  dan  leverage.  Sedangkan penelitian sekarang tidak 
menggunakan variabel kontrol. 
12. Mohammed Hossain, Mahmood Ahmed Momin dan Shirely Leo (2012) 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti penggunaan internet dalam 
menyebarkan laporan keuangan perusahaan yang diidentifikasi mempengaruhi 
perusahaan untuk menggunakan internet. Variabel independen terdiri dari umur 
perusahaan, ukuran perusahaan, profitabilitas, kompleksitas, leverage dan 
likuiditas. Sampel dalam penelitian ini menggunakan empat puluh dua perusahaan 
yang terdaftar di Qatar Exchange (QE) pada 31 Desember 2009. Teknik analisis 
data menggunakan regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif antara pelaporan 
keuangan melalui internet yang diukur dengan indeks pengungkapan dengan 
variabel independen ukuran perusahaan, kompleksitas dan profitabilitas 
perusahaan. Sedangkan untuk variabel leverage perusahaan dan likuiditas 
perusahaan tidak memiliki hubungan yang signifikan secara statistik terhadap 
pelaporan keuangan melalui internet. 
Persamaan yang ada antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan variabel 
dependen yang sama terkait Internet Financial Reporting. 
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b. Penelitian terdahulu maupun penelitian sekarang menggunakan beberapa 
variabel independen yang sama yaitu profitabilitas, likuiditas, leverage dan 
umur listing. 
c. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian terdahulu maupun 
penelitian sekarang adalah analisis regresi berganda. 
Perbedaan yang ada antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang terletak pada: 
a. Variabel independen yang ditambahkan oleh penelitian terdahulu adalah 
ukuran perusahaan dan kompleksitas, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan menambahkan variabel independen kepemilikan manajerial. 
b. Sampel yang digunakan peneliti terdahulu adalah empat puluh dua 
perusahaan yang terdaftar di Qatar Exchange pada tahun 2009, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan menggunakan sampel perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 dan 2016, yang memiliki 
website pribadi perusahaan untuk menyajikan informasi keuangan 
didalamnya. 
c. Periode  sampel  yang  digunakan oleh peneliti terdahulu adalah tahun 2009, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan periode tahun 2015 dan 2016. 
2.2 Landasan Teori 
Landasan teori menjelaskan teori-teori yang mendukung perumusan 
hipotesis   terkait   Internet   Financial   Reporting  (IFR)  yang  membantu  proses 
penelitian. 
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2.2.1 Teori sinyal (signaling theory) 
Teori sinyal merupakan teori yang dikembangkan oleh Ross (1977). Ross 
berpendapat, bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik 
mengenai perusahaannya, sehingga perusahaan akan terdorong untuk 
menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham 
perusahaannya meningkat (Ross, 1977). Teori sinyal menjelaskan tentang 
bagaimana seharusnya suatu perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna 
laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal tersebut 
juga dapat berupa promosi atau informasi lain yang menggambarkan bahwa 
perusahaan tersebut lebih baik dari perusahaan lain.  
Menurut Brigham dan Hosuton (2014:184) teori sinyal merupakan suatu 
perilaku manajemen perusahaan dalam memberikan petunjuk untuk investor terkait 
pandangan manajemen pada prospek perusahaan untuk masa depan. Dorongan 
perusahaan untuk memberikan petunjuk atau informasi adalah karena terdapat 
asimetri informasi antara manajer perusahaan dan pihak luar. Hal ini disebabkan 
karena manajer perusahaan mengetahui lebih banyak informasi mengenai 
perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar. Dengan adanya 
asimetri informasi tersebut manajemen perusahaan akan terdorong untuk 
menyampaikan informasi positif mengenai keadaan perusahaan saat ini maupun 
prospek di masa datang pada pihak luar guna meningkatkan nilai perusahaan 
dengan cara mengirimkan sinyal melalui laporan keuangan tahunan.  
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Peranan teori sinyal terhadap Internet Financial Reporting dikarenanya 
pada teori ini menjelaskan alasan suatu perusahaan menyajikan informasi. Menurut 
Luciana (2008) teori sinyal juga dapat menunjukkan bahwa pengungkapan sukarela 
menggunakan media internet dapat meningkatan kualitas pengungkapan dan 
kinerja perusahaan dalam menyebarluaskan informasi mengenai keunggulan 
perusahaan dengan tujuan untuk menarik investor. Dengan adanya pengungkapan 
atas informasi perusahaan menggunakan media internet, dapat dijadikan sebagai 
bahan pengambilan keputusan dengan tujuan untuk mempermudah dan 
mempercepat akses atas informasi tersebut. Penyediaan informasi menggunakan 
website pribadi perusahaan dengan jelas dan transparan secara tidak langsung akan 
memberikan sinyal kepada pihak eksternal bahwa perusahaan tidak 
menyembunyikan informasi yang berkaitan dengan keadaan sebenarnya, sehingga 
IFR menjadi sarana komunikasi yang positif kepada publik. 
2.2.2 Teori keagenan (agency theory) 
Teori keagenan dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori keagenan 
menjelaskan adanya benturan kepentingan antara pihak yang memberi wewenang 
(prinsipal) yaitu shareholder dan pihak yang menerima wewenang (agensi) yaitu 
manajer dalam bentuk kontrak kerja sama. Manajer merupakan pihak yang di 
kontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. 
Jensen dan Meckling berpendapat, bahwa hubungan keagenan muncul 
ketika shareholder mempekerjakan manajer dengan memberikan suatu jasa dan 
wewenang pengambilan keputusan kepada manajer untuk membuat keputusan yang 
terbaik bagi shareholder, dimana hal tersebut memungkinkan terjadinya benturan 
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kepentingan yang menimbulkan masalah yaitu asimetri informasi (Jensen dan 
Meckling (1976).  Adanya asimetri informasi dalam teori keagenan akan membuat 
manajemen perusahaan memilih seperangkat kebijakan untuk dapat 
memaksimalkan kepentingan pribadi. Hal ini tidak sesuai dengan keinginan 
pemegang saham karena kebijakan yang diambil oleh manajemen tersebut bertolak 
belakang dengan kebijakan yang dibutuhkan oleh pemegang saham dan hanya 
menguntungkan salah satu pihak. 
Konflik kepentingan antara pemilik dan manajer terjadi karena agensi 
tidak selalu bertindak untuk mendahulukan kepentingan prinsipal. Prinsipal 
bersikap netral terhadap risiko sementara agensi bersikap menolak untuk 
menanggung risiko atas kerugian atau kesalahan dalam pengambilan keputusan. 
Adanya perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agensi dapat menyebabkan 
suatu pertentangan yang disebut dengan agency problem. 
Adanya asimetri informasi juga dapat menimbulkan biaya agensi yang 
dikeluarkan oleh para pemegang saham pada saat mengawasi kinerja manajemen. 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) biaya agensi muncul karena prinsipal harus 
memonitor aktivitas manajemen sehari-hari secara terus menerus untuk 
memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal. Dalam 
hal ini pengungkapan sukarela dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk 
mengendalikan kinerja manajer dan mengurangi terjadinya asimetri informasi serta 
mengendalikan biaya keagenan. Ball berpendapat, bahwa adanya pengungkapan 
secara sukarela dan peningkatan tranparansi akan memberikan kontribusi untuk 
menyelaraskan kepentingan manajer dan pemegang saham (Ball, 2006). Salah satu 
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contoh pengungkapan sukarela yang dapat di lakukan perusahaan adalah dengan 
menerapkan praktik Internet Financial Reporting sebagai suatu bentuk 
pertanggungjawaban kepada pemegang saham. 
Teori keagenan memiliki tiga macam hubungan keagenan yaitu, 
hubungan antara manajer dengan pemilik (Bonus Plan Hypothesis), antara manajer 
dengan kreditur (Debt/Equity Hypothesis), dan antara manajer dengan 
pemerintahan (Political Cost Hypothesis). Dari tiga macam hubungan keagenan, 
ada kemungkinan bagi manajer melakukan pelaporan dengan menggunakan cara 
tertentu guna menjalin hubungan yang lebih dengan pemilik, kreditur maupun 
pemerintah. Pengungkapan laporan keuangan melalui internet adalah sarana yang 
dapat  digunakan  untuk   menyampaikan  informasi.  Selain  itu,  juga  dibutuhkan 
sebagai   wujud   pertanggungjawaban   dari   pihak  perusahaan  terhadap  seluruh 
pemangku kepentingan perusahaan. 
2.2.3 Laporan keuangan 
Laporan keuangan menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan dan 
menunjukkan kinerja perusahaan selama periode tertentu. Menurut PSAK No.1 
(Revisi 2015) tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat 
bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan 
ekonomik. Laporan keuangan yang baik akan memudahkan pemakainya untuk 
membaca dan memahaminya, salah satunya adalah investor. Semakin mudah 
investor memahami berarti semakin cepat pula investor dapat melakukan 
keputusan. 
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Selain sebagai informasi, laporan keuangan juga digunakan sebagai 
sarana pertanggungjawaban perusahaan terhadap pihak-pihak yang berhubungan 
langsung dengan perusahaan. Laporan keuangan juga dapat digunakan sebagai 
salah satu indikator kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Laporan keuangan perusahaan di Indonesia harus disusun sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) dan peraturan Bapepam. Selanjutnya laporan keuangan tersebut 
harus diaudit oleh akuntan yang terdaftar di Bapepam. PSAK No.1 (Revisi 2015) 
tentang penyajian laporan keuangan menjelaskan, bahwa komponen laporan 
keuangan lengkap terdiri dari laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode, laporan perubahan 
ekuitas selama periode, laporan arus kas selama periode, catatan atas laporan 
keuangan dan laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif. 
Menurut Suwardjono (2006:583) ada dua jenis pengungkapan yang 
dapat dijadikan indikator validitas tingkat keluasan pengungkapan terhadap 
informasi yang disajikan, yaitu: 
1. Pengungkapan wajib (mandatory disclosure), merupakan pengungkapan 
wajib yang dibuat oleh perusahaan mengenai informasi-informasi penting 
yang menyangkut aktifitas dan kondisi perusahaan secara riil yang bersifat 
wajib dan diatur dalam peraturan hukum. 
2. Pengungkapan Sukarela  (voluntary disclosure), merupakan pengungkapan 
sukarela  yang  dilakukan  oleh perusahaan di luar apa yang telah diwajibkan 
oleh standar akuntansi atau peraturan badan pengawas. 
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2.2.4 Internet financial reporting 
Mellisa dan Soni mendefinisikan, Internet Financial Reporting merupakan suatu 
cara yang dilakukan perusahaan untuk memberikan informasi berupa pelaporan 
keuangan dengan menggunakan media internet yang disajikan dalam website 
pribadi perusahaan (Mellisa dan Soni, 2012). IFR merupakan salah satu contoh 
pengungkapan sukarela yang dapat dilakukan oleh perusahaan.  
Dengan menerapkan praktik IFR, perusahaan dapat menyebarkan 
informasi mengenai keunggulan-keunggulan perusahaan yang merupakan sinyal 
positif untuk menarik investor. IFR memiliki beberapa kelebihan dan manfaat, 
antara lain: 
1. Menawarkan solusi biaya rendah bagi perusahaan dalam mencetak dan 
menyebarluaskan informasi perusahaan. Sedangkan bagi investor memberi 
kemudahan dalam mengakses informasi perusahaan. 
2. Sebagai media komunikasi massa untuk mengakses laporan keuangan 
perusahaan oleh pengguna yang lebih luas tanpa adanya batasan wilayah, 
sehingga dapat mengembangkan jumlah investor potensial. 
3. Menawarkan informasi keuangan dalam berbagai format yang memudahkan 
untuk di download seperti Adobe acrobat format dalam PDF, HTML, Excel, 
XBRL dan masih banyak lagi. 
4. Memungkinkan pengguna berinteraksi dengan perusahaan untuk bertanya 
atau memesan informasi tertentu dengan cara yang lebih mudah dan murah 
dibanding media lain. 
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Luciana dan Sasongko (2009) menyatakan, bahwa pengungkapan 
Internet Financial Reporting dapat diukur melalui indeks IFR yang terdiri dari 
empat komponen, yaitu isi laporan keuangan (content), ketepatan waktu (timelines), 
penggunaan teknologi dan dukungan pengguna (user support). Indeks Internet 
Financial Reporting diukur dengan menggunakan skala dummy dan di setiap 
komponen akan diberi bobot penilaian. Berikut adalah penjelasan bagian indeks 
dalam IFR, yaitu: 
1. Isi laporan keuangan (content) 
Penilaian kriteria konten sebesar 40 persen. Komponen dari konten terdiri 
atas data historis laporan tahunan dan laporan triwulan, informasi keuangan, 
informasi keuangan lainnya dan bahasa. Informasi keuangan mencakup 
laporan posisi keuangan, laporan kinerja keuangan, laporan arus kas, laporan 
perubahan ekuitas, catatan atas laporan keuangan, pengungkapan triwulan, 
financial highlight, laporan pimpinan, laporan auditor, informasi stakeholder, 
informasi perusahaan, dewan direktur dan dewan komisaris, kontak dan 
hubungan langsung dengan investor serta tanggung jawab sosial perusahaan. 
Sedangkan informasi keuangan lainnya mencakup saham dan grafik harga 
saham. 
2. Ketepatan waktu 
Kriteria penilaian ketepatan waktu sebesar 20 persen. Komponen ketepatan 
waktu terdiri atas siaran pers, hasil triwulan terbaru dan belum diaudit, harga 
saham serta pernyataan visi perusahaan. 
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3. Pemanfaatan teknologi 
Penilaian kriteria ini sebesar 20 persen. Komponen yang diperlukan adalah 
download plug-in, online feedback and support, slide presentasi, teknologi 
multimedia, alat analisis dan fitur canggih (XBRL). 
4. Dukungan pengguna (user support) 
Kriteria penilaian pada dukungan pengguna sebesar 20 persen. Komponen 
dukungan pengguna terdiri atas help dan frequently asked question, link ke 
halaman utama, link ke atas, peta situs, situs pencari, konsistensi desain 
halaman   website   serta   banyaknya  “klik”  untuk   mendapatkan   informasi 
keuangan. 
2.2.5 Profitabilitas 
Menurut Sofyan (2015:304) rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang 
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 
sebagainya. Profitabilitas sering dijadikan sebagai acuan oleh pihak eksternal atau 
pemilik untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Oleh 
karena itu, apabila profitabilitas suatu perusahaan tinggi atau meningkat setiap 
tahunnya maka perusahaan cenderung dinilai baik, sedangkan profitabilitas suatu 
perusahaan yang rendah atau menurun setiap tahunnya maka perusahaan cenderung 
dinilai buruk.  
Rasio profitabilitas dapat digunakan sebagai pengukur tingkat 
keuntungan perusahaan dengan perbandingan antar berbagai komponen yang ada 
di laporan keuangan, terutama pada laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. 
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Menurut I Made Sudana (2011:22) profitabilitas dapat diukur menggunakan 
beberapa rasio antara lain:  
1. Return On Total Asset = 
Laba Bersih Setelah Pajak 
 Total Aset
 
2. Return On Equity = 
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas
  
3. Profit Margin Ratio = 
Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan
  
4. Basic Earning Power = 
Laba Sebelum Bunga dan Pajak
Total Aset
 
2.2.6 Likuiditas 
Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan 
kewajiban jangka pendeknya (Sofyan, 2015:301). Apabila likuiditas atau 
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya semakin 
tinggi maka semakin likuid perusahaan tersebut. Sedangkan perusahaan yang 
kurang likuid dikarenakan perusahaan tersebut tidak mampu membayar kewajiban 
jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Tingkat likuiditas dapat mempengaruhi 
pilihan investor dalam mengambil keputusan untuk menanamkan modalnya atau 
tidak dan investor akan menanamkan modal pada perusahaan yang tingkat 
likuiditasnya tinggi. 
Pengukuran likuiditas dapat dihitung dengan menggunakan rasio lancar, 
dimana rasio tersebut dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja 
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yaitu pos-pos aset lancar dan hutang lancar. Menurut Sofyan (2015:301-303) 
likuiditas dapat dihitung menggunakan beberapa rasio antara lain: 
1. Current Ratio = 
Aktiva Lancar 
 Utang Lancar
 
2. Quick Ratio = 
Kas+S.Berharga+Piutang=A.Lancar−(persediaan+𝑝𝑟𝑒𝑝𝑎𝑖𝑑 𝑒𝑥𝑝𝑒nse) 
Utang Lancar
 
3. Rasio Kas atas Aktiva Lancar = 
Kas 
 Aktiva Lancar
 
4. Rasio Kas atas Utang Lancar = 
Kas 
 Utang Lancar
 
5. Rasio Aktiva Lancar dan Total Aktiva = 
Aktiva Lancar 
 Total Aktiva
 
6. Aktiva Lancar dan Total Utang = 
Aktiva Lancar 
 Total Utang jangka Panjang
 
2.2.7 Leverage 
Sofyan (2015:306) menyatakan, bahwa leverage menggambarkan hubungan antara 
utang perusahaan terhadap modal maupun aset. Setiap perusahaan pasti 
membutuhkan modal untuk menjalankan kegiatan operasional sehari-harinya. 
Modal tersebut dapat berasal dari pinjaman kepada pihak luar ataupun berasal dari 
modal sendiri. Modal yang berasal dari pinjaman pihak luar terkadang 
menimbulkan beban dan risiko bagi perusahaan kerena dapat mengakibatkan 
perusahaan tersebut tidak mampu untuk membayar utangnya. 
Leverage digunakan untuk melihat sejauh mana perusahaan dibiayai 
oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh 
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modal (Kasmir, 2013:153). Leverage dapat diartikan sebagai kemampuan 
perusahaan dalam menyelesaikan kewajibannya pada kreditur dalam membiayai 
asset perusahaan. Menurut Kasmir (2013:156-163) leverage dapat diukur 
menggunakan beberapa rasio antara lain: 
1. Debt  to  Asset Ratio = 
Total Utang 
 Total Aset
 
2. Debt to Equity Ratio = 
Total Utang 
 Ekuitas
 
3. Long Term Debt to Equity Ratio = 
Utang Jangka Panjang
 Modal Saham
 
4. Time Interest Earned = 
EBIT 
 Biaya Bunga
 
5. Fix Charge Coverage = 
EBIT+B.Bunga+Kewajiban Sewa
 Biaya Bunga+Kewajiban Sewa
 
2.2.8 Umur listing 
Umur listing menunjukkan lamanya perusahaan berdiri sejak awal terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia termasuk juga saat perusahaan beroperasi terhadap kinerja 
perusahaan. Salah satu syarat bagi perusahaan agar dapat memasuki pasar global 
adalah harus melakukan Initial Public Offering yang disebut juga sebagai pelepasan 
saham perdana perusahaan untuk ditawarkan kepada publik. Maka dari itu, 
perusahaan yang sudah melakukan IPO disebut sebagai perusahaan go public dan 
perusahaan tersebut diwajibkan untuk menerbitkan laporan hasil kinerja 
perusahannya selama periode tertentu. Sesuai dengan Undang-Undang Pasar Modal 
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No 8 tahun 1995 yang menyatakan, bahwa perusahaan publik memiliki kewajiban 
untuk menyampaikan laporan keuangannya secara berkala disertai laporan 
insidental lainnya kepada Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam). 
Perusahaan yang memiliki umur listing cukup lama akan menerbitkan 
laporan keuangannya secara lebih transparan karena perusahaan memiliki lebih 
banyak pengalaman dalam mempublikasikan laporan keuangan. Umur listing dapat 
dihitung  dari  selisih  tahun  observasi  laporan  keuangan  dengan  tahun saat IPO 
(Initial Public Offering). 
2.2.9 Kepemilikan manajerial 
Kepemilikan adalah kekuasaan dalam memegang kendali suatu perusahaan yang 
berkaitan dengan kapasitas dalam menetapkan kebijakan atau tindakan di dalam 
suatu perusahaan. Struktur kepemilikan dapat dibagi menjadi kepemilikan internal 
dan kepemilikan eksternal. Salah satu contoh kepemilikan internal yaitu 
kepemilikan manajerial. Dara dan Sari menyatakan, kepemilikan manajerial 
merupakan persentase suara yang berkaitan dengan proporsi kepemilikan saham 
yang dimiliki oleh manajemen perusahaan (Dara dan Sari, 2012). Kepemilikan 
manajerial meliputi pemegang saham seperti dewan komisaris dan direktur 
perusahaan. 
Kepemilikan manajerial yang meningkat akan membuat kekayaan 
pribadi bagi perusahaan. Manajer akan berupaya untuk meningkatkan nilai 
perusahaan dan meningkatkan kekayaan pemegang saham karena hal tersebut akan 
memberi keuntungan bagi mereka pribadi yang juga bertindak sebagai pemegang 
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saham. Kepemilikan manajerial dapat dihitung dari perbandingan kepemilikan 
saham  yang  dimiliki  manajemen  dengan  jumlah  saham  yang  beredar  di pasar 
saham. 
2.2.10 Pengaruh profitabilitas terhadap internet financial reporting 
Profitabilitas merupakan kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang 
ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan (Kasmir, 
2013:196). Berdasarkan teori sinyal, ketika perusahaan memiliki kinerja yang baik, 
maka perusahaan akan menunjukkan profitabilitas yang dicapainya dengan 
memberikan sinyal kepada investor melalui penerapan Internet Financial 
Reporting karena hal tersebut merupakan goodnews bagi perusahaan. Sebaliknya, 
perusahaan yang memiliki profitabilitas yang rendah akan cenderung untuk 
menutupi-nutupi informasi agar tidak diketahui investor karena profitabilitas yang 
rendah merupakan badnews bagi perusahaan. 
Aqel (2014) menjelaskan bahwa profitabilitas memiliki dampak 
signifikan dan positif terhadap tingkat pengungkapan pelaporan keuangan melalui 
internet. Hal ini disebabkan karena profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa 
manajemen memiliki kinerja yang baik dalam mengelola perusahaan. Investor akan 
memilih untuk menanamkan modal pada perusahaan yang dinilai baik. Dengan 
adanya penanaman modal yang banyak diharapkan dapat meningkatkan kegiatan 
operasional perusahan yang nantinya akan berdampak pada meningkatnya daya beli 
konsumen dan juga meningkatnya laba perusahaan. Sehingga manajemen akan 
cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi ketika perusahaan mengalami 
peningkatan profitabilitas karena mereka ingin menunjukkan kepada publik dan 
51 
 
 
 
stakeholder bahwa perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan lain pada industri yang sama (Luciana, 2008).  
Hal lain yang menunjukkan adanya hubungan positif antara 
profitabilitas dengan pengungkapan sukarela karena, perusahaan yang profitebel 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek yang bagus dan 
memiliki sumber daya keuangan yang lebih besar untuk menyajikan pengungkapan 
lain selain yang diwajibkan yaitu pengungkapan sukarela. Tipe perusahaan seperti 
ini akan merasa bahwa sangat tidak efektif dan efisien jika harus berkomunikasi 
dengan investor melalui pelaporan keuangan tradisional (paper based). Perusahaan 
memiliki investor yang tersebar diberbagai wilayah geografis. Oleh karena itu, 
perusahaan memerlukan suatu media agar informasinya dapat dijangkau berbagai 
pihak tanpa adanya halangan geografis. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
perusahaan untuk mengurangi keterbatasan tersebut ialah dengan mempublikasikan 
laporan  keuangannya  secara  lebih  luas  dan  lengkap melalui penerapan Internet 
Financial Reporting. 
2.2.11 Pengaruh likuiditas terhadap internet financial reporting 
Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka 
pendeknya (Sofyan, 2015:301). Berdasarkan teori sinyal semakin likuid perusahaan 
maka semakin banyak informasi yang akan diberikan oleh perusahaan tersebut 
kepada pihak luar, tujuannya adalah untuk membedakan dengan perusahaan 
pesaing lain yang kurang likuid. Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi 
memiliki dorongan untuk menunjukkan kepada stakeholder bahwa dengan adanya 
kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka pendeknya, investor tidak 
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perlu khawatir modal yang mereka tanamkan akan hilang karena digunakan untuk 
melunasi utang perusahaan. Dengan menyebarluaskan informasi melalui website 
pribadi perusahaan, diharapkan akan lebih banyak pihak yang menangkap sinyal 
tersebut dan menanamkan modalnya diperusahaan sehingga perusahaan dapat 
mengembangkan usahanya lebih lanjut. 
Hanny dan Anis (2012) menjelaskan bahwa likuiditas berpegaruh positif 
terhadap Internet Financial Reporting. Karena, perusahaan dengan likuiditas yang 
tinggi menggambarkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan dalam 
melunasi utang jangka pendeknya sewaktu-waktu. Perusahaan dengan utang yang 
kecil menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kondisi keuangan yang 
sehat dan posisi keuangan yang cenderung stabil. Investor dan regulator banyak 
memberikan perhatian kepada perusahaan yang memiliki status going concern 
sebagai target dalam menanamkan modal. Hal tersebut membuat perusahaan 
dengan kondisi keuangan yang sehat akan termotivasi untuk menyebarluaskan 
laporan keuangan mereka dan informasi keuangan lainnya melalui media internet 
untuk menarik perhatian investor (Luciana, 2008). Dengan pelaporan keuangan 
yang lebih transparan dan mudah diakses oleh publik, pihak perusahaan tidak 
merasa terancam akan kinerjanya tetapi justru menunjukkan keberhasilan operasi 
perusahaan. Penggunaan internet untuk mempublikasikan informasi keuangan 
merupakan ekspresi kepercayaan manajemen terhadap prospek masa depan.  
Perusahaan dengan likuiditas rendah akan memiliki kecenderungan 
untuk mengalami kebangkrutan karena ada kemungkinan perusahaan tidak mampu 
melunasi utang jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Hal ini memungkinkan 
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perusahaan terpaksa untuk menarik pinjaman baru dengan tingkat bunga yang 
relatif  tinggi,  menjual  investasi  jangka  panjang atau aktiva tetapnya untuk dapat 
melunasi utang jangka pendeknya (Hanny dan Anis, 2012). 
2.2.12 Pengaruh leverage terhadap internet financial reporting 
Leverage adalah rasio yang menunjukkan seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 
utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh 
modal (Kasmir, 2013:153). Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 
menandakan semakin besarnya utang yang dimiliki perusahaan daripada modalnya. 
Sedangkan leverage yang rendah menandakan utang yang dimiliki perusahaan lebih 
kecil daripada modalnya, sehingga perusahaan dengan kondisi seperti ini dapat 
dikatakan baik. Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat 
bergantung pada pinjaman pihak luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan 
perusahaan yang mempunyai tingkat leverage lebih rendah lebih banyak 
membiayai asetnya dengan modal sendiri.  
Hanny dan Anis (2012) menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Internet Financial Reporting. Perusahaan dengan tingkat 
leverage tinggi akan lebih mengutamakan krediturnya, karena angka laba yang 
besar akan lebih banyak dialirkan kepada kreditur mengingat perusahaan lebih 
banyak didanai melalui utang daripada modal sendiri. Dengan adanya tingkat utang 
yang tinggi akan membuat investor menjadi ragu untuk menanamkan modalnya 
karena dapat memicu munculnya risiko atas utang yaitu risiko gagal bayar. 
Leverage yang tinggi dapat mempersulit manajemen dalam memprediksi jalannya 
perusahaan kedepan, hal ini tentu saja mengancam manajer perusahaan karena 
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manajer dianggap tidak mampu mengelola perusahaan dengan baik. Oleh sebab itu, 
perusahaan dengan risiko tinggi kemungkinan akan menghindari teknik 
pengungkapan sukarela seperti Internet Financial Reporting untuk membatasi 
akses informasi pihak luar dan juga untuk menghindari persepsi buruk publik 
terhadap manajemen. 
Hal lain yang menunjukkan adanya hubungan antara leverage dengan 
pengungkapan sukarela karena semakin tinggi tingkat leverage maka semakin besar 
kemungkinan perusahaan akan melanggar perjanjian kredit, sehingga perusahaan 
akan berupaya untuk melaporkan laba sekarang lebih tinggi daripada laba di masa 
depan. Salah satu cara yang dapat dilakukan manajer agar laba yang dilaporkan 
tinggi adalah dengan mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untuk 
mengungkapkan informasi perusahaan secara transparan yaitu melalui Internet 
Financial Reporting. Maka dari itu, leverage yang tinggi akan membuat 
manajemen cenderung mengurangi pengungkapan informasi keuangan yang 
memerlukan biaya dan perhatian lebih seperti penerapan Internet Financial 
Reporting. 
Pada umumnya investor lebih menyukai perusahaan yang memiliki nilai 
leverage yang rendah karena sesuai teori keagenan, leverage yang rendah berarti 
kekayaan yang ditransfer kepada investor akan semakin besar. Perusahaan dengan 
tingkat leverage yang rendah akan lebih memilih menerapkan praktik Internet 
Financial Reporting. Hal ini dimaksudkan agar semakin banyak investor yang 
tertarik menanamkan modal pada perusahaan karena mengharapkan transfer 
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kekayaan yang lebih besar dari perusahaan. Selain itu, leverage yang rendah juga 
memberikan   jaminan   bahwa   perusahaan  akan  lebih  memenuhi  prinsip  going 
concern atas pengambilan investasi (Mellisa dan Soni, 2012). 
2.2.13 Pengaruh umur listing terhadap internet financial reporting 
Umur perusahaan menunjukkan sejauh mana perusahaan memiliki pengalaman 
untuk dapat tetap eksis, bersaing dan memanfaatkan peluang bisnis dalam suatu 
perekonomian agar tetap going concern. Perusahaan yang sudah lama berdiri, tentu 
ingin mengembangkan usahanya lebih lanjut dimana salah satu caranya adalah 
dengan listing di bursa efek. Perusahaan yang telah listing merupakan perusahaan 
yang sudah mencatat sebagian sahamnya di bursa efek dan secara otomatis 
diperbolehkan menjual saham yang disetor penuh. Perusahaan yang lebih lama 
listing menyediakan publisitas informasi yang lebih banyak dibanding perusahaan 
yang baru saja listing sebagai bagian dari praktik akuntabilitas yang ditetapkan oleh 
BAPEPAM. 
Alarussi dan Shamkhi (2016) menjelaskan bahwa umur listing 
berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting. Karena perusahaan 
yang sudah listing atau sudah terdaftar di bursa efek diwajibkan untuk memberikan 
pengungkapan atas kondisi perusahaan, hal ini akan membuat perusahaan lebih 
fokus terhadap luas pengungkapan yang akan diberikan, termasuk didalamnya 
pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela, dibandingkan saat perusahaan 
belum go public.  Maka dari itu, perusahaan yang lebih lama listing memiliki lebih 
banyak pengalaman dalam mempublikasikan laporan keuangannya. Selain itu, 
umur listing juga menentukan tingkat pengalaman dan hubungannya dengan 
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investor. Perusahaan yang mempunyai pengalaman lebih lama dalam berhubungan 
dengan investor akan cenderung lebih tertarik untuk melakukan pelaporan 
keuangan sesuai dengan perkembangan zaman, dengan memanfaatkan teknologi 
internet sebagai sebuah perangkat baru untuk berkomunikasi dengan investor yang 
ada dan menarik investor potensial (Hanny dan Anis, 2012). 
Sesuai dengan teori sinyal yang menunjukkan bahwa perusahaan yang 
lebih lama listing akan menggunakan strategi dengan merubah metode pelaporan 
informasi keuangan yang awalnya menggunakan cara tradisional menjadi berbasis 
elektronik untuk memberikan sinyal kepada investor agar lebih tertarik dalam 
menanamkan modal. Salah satu caranya adalah dengan mempublikasikan informasi 
perusahaan melalui Internet Financial Reporting. 
2.2.14 Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap internet financial 
reporting 
Kepemilikan manajerial merupakan jumlah saham yang dimiliki manajemen 
perusahaan. Semakin besar kepemilikan manajerial suatu perusahaan akan dapat 
menurunkan perilaku opportunistic manajemen karena selain bertugas dalam 
menjalankan operasional perusahaan, manajemen juga bertindak sebagai pemegang 
saham. Hal ini sesuai dengan teori keagenan, bahwa semakin besar kepemilikan 
saham yang dimiliki oleh manajemen akan dapat menurunkan biaya agensi karena 
perusahaan mampu menyelaraskan antara kepentingan manajemen dengan 
pemegang saham, sehingga pihak manajemen akan merasakan secara langsung 
manfaat maupun kerugian yang didapat atas keputusan yang diambilnya. Maka dari 
itu, manajemen selaku pemegang saham tentu akan menghindari pengambilan 
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keputusan yang dapat merugikan perusahaan karena manajemen telah menjadi 
kesatuan dengan perusahaan sehingga dampak dari keputusannya pun akan 
langsung dirasakan manajemen. 
M. Riduan (2015) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Internet Financial 
Reporting. Hal ini disebabkan karena, kepemilikan manajerial yang besar akan 
membuat manajer berusaha meningkatkan laba untuk kepentingan perusahaan 
daripada kepentingan pribadi. Dara dan Sari berpendapat, bahwa besarnya 
kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen akan membuat manajemen 
berupaya untuk memaksimalkan kinerjanya guna meningkatkan nilai perusahaan, 
karena manajemen merasa memiliki tanggung jawab untuk memenuhi keinginan 
pemegang saham yang dalam hal ini termasuk dirinya sendiri (Dara dan Sari, 2012). 
Nilai perusahaan yang baik menunjukkan bahwa kinerja manajemen dalam 
mengelola perusahaan juga baik. Oleh sebab itu, besarnya kepemilikan manajerial 
suatu perusahaan akan mendorong manajer untuk mengungkapkan informasi positif 
tersebut kepada pihak luar karena hal ini merupakan goodnews bagi perusahaan. 
Manajer dapat melakukan pengungkapan informasi mengenai kinerja perusahaan 
secara transparan melalui penerapan Internet Financial Reporting dengan tujuan 
agar investor dapat dengan mudah mengakses informasi tersebut dan 
menjadikannya sebagai bahan dalam mengambil keputusan untuk menanamkan 
modalnya. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Berikut adalah kerangka pemikiran dalam penelitian ini: 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: diolah 
Gambar 2.1 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 Gambar 2.1 menjelaskan secara garis besar alur pemikiran dalam 
penelitian ini. Kerangka pemikiran tersebut menunjukkan bagaimana variabel 
independen  (X)  yang meliputi profitabilitas, likuiditas, leverage, umur listing dan 
kepemilikan manajerial mampu mempengaruhi variabel dependen (Y) yaitu IFR. 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yg ada dan landasan teori yang diuraikan 
sebelumnya, maka hipotesis yang akan dibuktikan pada penelitian ini adalah: 
H1 : Profitabilitas   berpengaruh    terhadap    Internet    Financial    Reporting. 
H2 : Likuiditas     berpengaruh     terhadap     Internet    Financial    Reporting. 
Profitabilitas (X1) 
Internet Financial 
Reporting (Y) 
Likuiditas (X2) 
 
Leverage (X3) 
 
Umur Listing (X4) 
 
Kepemilikan 
Manajerial (X5) 
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H3 : Leverage     berpengaruh     terhadap     Internet     Financial     Reporting. 
H4 : Umur   Listing    berpengaruh   terhadap   Internet   Financial   Reporting. 
H5 : Kepemilikan    Manajerial   berpengaruh   terhadap    Internet   Financial 
Reporting. 
